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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi Penjualan Obat Berbasis 

Website pada Apotek Filia guna mendukung proses bisnis penjualan obat secara terkomputerisasi dan 

terintegrasi. Penelitian ini meliputi tiga tahapan utama, yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem, serta 

implementasi dan pengujian sistem. Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan observasi dan wawancara terhadap 

pihak apotek serta calon pengguna sistem untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan nonfungsional. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa sistem diperlukan untuk mendukung proses pengelolaan data obat, pemesanan obat 

oleh pelanggan, pengelolaan pembayaran transaksi, pencatatan penjualan, serta penyajian laporan penjualan 

secara terstruktur. Penerapan sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan meminimalkan 

kesalahan pencatatan yang sebelumnya dilakukan secara manual. Tahap perancangan sistem dilakukan dengan 

menggunakan Unified Modeling Language (UML), khususnya Use Case Diagram dan Class Diagram, untuk 

memodelkan kebutuhan dan struktur sistem. Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi 

antara aktor (Costumer dan Admin) dengan sistem, termasuk fungsi registrasi, login, pemesanan obat, 

pengelolaan keranjang, proses checkout, pembayaran, serta pengelolaan data oleh admin. Sementara itu, Class 

Diagram digunakan untuk merepresentasikan struktur sistem berbasis objek, yang mencakup kelas Costumer, 

Admin, Obat, Keranjang, Pesanan, dan Pembayaran beserta relasi antar kelas. Pada tahap implementasi, sistem 

dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan memanfaatkan framework Laravel serta 

menggunakan MySQL sebagai sistem manajemen basis data. Framework Laravel dipilih karena mendukung pola 

arsitektur Model-View-Controller (MVC). Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing 

untuk memastikan setiap fungsi berjalan sesuai kebutuhan. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Penjualan Obat, Unified Modeling Language (UML), Use Case Diagram, Class 

Diagram, Laravel, MySQL, Black Box Testing. 

Abstract 

This research aims to design and implement a Web-Based Drug Sales Information System at Apotek Filia to 

support computerized and integrated drug sales business processes. The research consists of three main stages, 

namely requirements analysis, system design, and system implementation and testing. At the requirements 

analysis stage, observations and interviews were conducted with the pharmacy staff and prospective system 

users to identify functional and non-functional requirements. The results of the analysis indicate that the system 

is needed to support drug data management, customer drug ordering, transaction payment management, sales 

recording, and structured sales report presentation. The implementation of this system is expected to improve 

operational efficiency and minimize recording errors that were previously carried out manually. The system 

design stage was conducted using Unified Modeling Language (UML), particularly Use Case Diagram and 

Class Diagram, to model system requirements and structure. The Use Case Diagram is used to describe the 

interaction between actors (Customer and Admin) and the system, including registration, login, drug ordering, 

cart management, checkout process, payment, and data management by the admin. Meanwhile, the Class 

Diagram is used to represent the object-based system structure, which includes the Customer, Admin, Drug, 

Cart, Order, and Payment classes along with the relationships between classes. At the implementation stage, the 

system was developed using the PHP programming language by utilizing the Laravel framework and MySQL as 

the database management system. The Laravel framework was chosen because it supports the Model-View-

Controller (MVC) architectural pattern. System testing was conducted using the Black Box Testing method to 

ensure that each function runs according to the requirements. 

Keywords: Drug Sales Information System, Unified Modeling Language (UML), Use Case Diagram, Class 

Diagram, Laravel, MySQL, Black Box Testing. 
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa 

perubahan besar di berbagai bidang, termasuk sektor 

kesehatan dan farmasi. Perkembangan ini 

mendorong berbagai institusi pelayanan kesehatan 

untuk bertransformasi menuju sistem yang lebih 

modern, terintegrasi, dan berbasis digital. Apotek 

sebagai bagian dari pelayanan kesehatan 

memerlukan sistem pengelolaan yang cepat, tepat, 

dan efisien agar dapat memberikan pelayanan 

terbaik kepada masyarakat. Dalam praktiknya, 

apotek tidak hanya berperan sebagai tempat 

penjualan obat, tetapi juga sebagai penyedia layanan 

konsultasi dan penyediaan informasi terkait 

penggunaan obat yang aman. Oleh karena itu, 

pengelolaan data yang baik menjadi aspek penting 

dalam menunjang kualitas pelayanan. Salah satu 

kunci keberhasilan dalam pengelolaan apotek adalah 

kemampuan untuk mencatat transaksi penjualan, 

mengontrol stok obat, dan menyusun laporan secara 

akurat serta tepat waktu. Sistem pencatatan yang 

terstruktur membantu pihak manajemen dalam 

memantau pergerakan obat, mengetahui obat yang 

paling banyak diminati, serta menghindari 

kekosongan stok yang dapat merugikan pelanggan. 

Selain itu, laporan penjualan yang tersusun dengan 

baik juga mempermudah proses evaluasi dan 

pengambilan keputusan. Meskipun demikian, masih 

terdapat banyak apotek yang mengandalkan 

pencatatan manual dalam kegiatan operasionalnya, 

termasuk di Apotek Filia. Pengelolaan secara 

manual sering kali menimbulkan berbagai kendala, 

seperti keterlambatan pencatatan penjualan, 

ketidaksesuaian antara stok fisik dan catatan, serta 

kesulitan dalam pembuatan laporan. Proses manual 

juga berisiko menyebabkan terjadinya kesalahan 

pencatatan dan kehilangan data. Kondisi ini tidak 

hanya menghambat kelancaran operasional, tetapi 

juga dapat berdampak pada kualitas pelayanan 

kepada pelanggan. Sistem informasi berbasis web 

dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Sistem ini memungkinkan pencatatan 

transaksi secara otomatis, pembaruan stok secara 

real time, dan penyusunan laporan dengan cepat 

serta akurat. Selain itu, sistem berbasis web dapat 

diakses dari berbagai perangkat, sehingga 

mempermudah pemilik dan pegawai apotek dalam 

memantau dan mengelola data tanpa terbatas oleh 

lokasi dan waktu. Dengan penerapan teknologi ini, 

diharapkan proses kerja menjadi lebih efisien, risiko 

kesalahan berkurang, dan pengelolaan apotek dapat 

dilakukan secara lebih profesional, efektif, dan 

terstruktur. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi 

Menurut (Arina Nur Syahputri & Dimas Aryo 

Anggoro, 2020) menguji sistem informasi penjualan 

obat berbasis SDLC/Waterfall yang membuktikan 

bahwa sistem web dapat meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi penjualan di apotek daerah. 

2.2 Penjualan 

Menurut (Nilawati et al., 2022) penjualan mengacu 

pada proses pencatatan, pengelolaan, dan 

pemantauan transaksi penjualan obat kepada 

pelanggan. Sistem informasi penjualan yang 

dibangun berbasis web memungkinkan aktivitas 

penjualan dicatat secara digital, terpusat, dan 

terintegrasi sehingga mengurangi kesalahan manual 

dan mempercepat proses pencatatan. 

2.3 Obat 

Menurut (Feby et al., 2019) obat menjadi unit data 

utama yang harus dikelola secara akurat, termasuk 

nama, kode, harga, stok, dan kategori obat agar 

transaksi penjualan, stok, dan laporan bisa berjalan 

efektif. 

2.4 Apotek 

Menurut (Alpiyasin & Permatasari, 2024) apotek 

adalah pengolahan data masih dilakukan secara 

manual, mulai dari proses penerimaan obat masuk, 

obat keluar, sering tidak adanya kecocokan stok 

antara data dengan obat aslinya, serta dalam 

membuat laporan yang masih menggunakan 

Microsoft Excel. 

2.5 Website 

Menurut (Syafariani et al., 2022) website adalah 

platform digital yang berjalan melalui browser 

internet/intranet yang memungkinkan pengguna 

mengelola data, transaksi, dan laporan secara 

real-time dan terintegrasi tanpa memerlukan aplikasi 

desktop terpisah. Website ini berperan sebagai 

antarmuka utama untuk aktivitas sistem informasi, 

termasuk input data obat,penjualan, dan pemantauan 

stok. Website berbasis web memungkinkan data 

tersimpan ke dalam satu basis data (database) 

sehingga informasi bisa diakses dan diperbarui oleh 

banyak pengguna dari lokasi berbeda, sesuai hak 

akses yang ditentukan. 

2.6 Framework 

Menurut (Sinlae et al., 2024) Framework adalah 

kerangka kerja perangkat lunak yang menyediakan 

struktur dan fungsionalitas dasar untuk membantu 

pengembang membangun aplikasi dengan lebih 

cepat, terstruktur, dan konsisten.  

2.7 Laravel  

Menurut (Lakshay Khanna, 2020) Laravel adalah 

sebuah framework aplikasi web berbasis PHP yang 

bersifat open-source dan menggunakan pola 

arsitektur Model-View-Controller (MVC) untuk 

membantu pengembang membangun aplikasi web 

secara terstruktur, modular, serta efisien. Framework 

ini menyediakan berbagai fitur built-in seperti 

routing, ORM (Object-Relational Mapping) melalui 

Eloquent, serta sistem keamanan dan autentikasi 

yang sudah terintegrasi sehingga meminimalkan 

penulisan kode yang berulang dan memudahkan 

pemeliharaan aplikasi. 

P-ISSN : 2580-4316
E-ISSN : 2654-8054 DOI: https://doi.org/10.37817/ikraith-informatika.v9i3

IKRAITH-INFORMATIKA Vol 10 No 1 Maret 2026 294



2.8 Hypertext Preprocessor (PHP) 

Menurut (Krisyesika, 2022) Hypertext Preprocessor 

(PHP) digunakan sebagai bahasa pemrograman 

server-side yang bertanggung jawab atas logika 

aplikasi, pengolahan data, dan interaksi dengan 

database MySQL. 

2.9 MySQL 

Menurut (Fiilma Ihzani et al., 2024) MySQL 

berfungsi sebagai Relational Database Management 

System (RDBMS) yang menyimpan semua data 

penting aplikasi secara terstruktur. MySQL dipilih 

karena kemampuannya menangani data relasional 

dengan baik, kompatibilitas dengan bahasa 

pemrograman web seperti PHP, serta sifatnya open-

source yang relatif mudah untuk diimplementasikan 

dalam aplikasi skala menengah seperti sistem 

apotek. 

2.10 XAMPP 

Menurut (Arista, 2022) XAMPP merupakan 

perangkat lunak yang digunakan untuk menjalankan 

aplikasi berbasis PHP dengan MySQL sebagai 

pengolah data utama pada komputer lokal sehingga 

mempermudah tahap pengembangan dan pengujian 

sistem informasi web. 

2.11 Unifield Modelling Language (UML) 

Menurut (Informatika, 2022) Unified Modeling 

Language (UML) adalah bahasa pemodelan visual 

yang digunakan dalam analisis dan perancangan 

perangkat lunak. UML menyediakan notasi standar 

berupa berbagai jenis diagram visual (seperti use 

case, class, activity, sequence) untuk 

menggambarkan struktur, perilaku, dan interaksi 

sistem secara lebih jelas sebelum proses 

pemrograman dimulai. Dengan UML, pengembang 

dan pemangku kepentingan dapat saling memahami 

kebutuhan fungsional dan alur kerja sistem secara 

sistematis. 

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan rancang bangun 

(Research and Development). Metode ini digunakan 

untuk menganalisis permasalahan yang terjadi pada 

proses penjualan obat di Apotek Filia serta 

merancang dan membangun sistem informasi 

penjualan obat berbasis website sebagai solusi dari 

permasalahan tersebut. 

Pendekatan kualitatif deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan kondisi sistem yang berjalan saat 

ini secara sistematis, faktual, dan akurat, sedangkan 

metode rancang bangun digunakan untuk 

menghasilkan sebuah produk berupa sistem 

informasi yang dapat digunakan secara nyata oleh 

pengguna. 

3.2 Metode Pengembangan Sistem 

Gambar 3.1 Metode Waterfall 

Metode pengembangan sistem yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode Waterfall. 

Metode Waterfall dipilih karena memiliki tahapan 

yang terstruktur dan sistematis, sehingga 

memudahkan peneliti dalam merancang dan 

mengembangkan sistem informasi penjualan obat. 

Tahapan metode Waterfall yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan  sistem

dengan cara mengidentifikasi permasalahan yang

terjadi pada sistem penjualan obat di Apotek Filia.

Analisis kebutuhan mencakup kebutuhan fungsional

dan non-fungsional sistem, seperti kebutuhan

pengguna (user dan admin), proses penjualan,

pengelolaan data obat, transaksi pembayaran, serta

laporan penjualan.

b. Perancangan Sistem

Tahap perancangan sistem bertujuan untuk

merancang struktur dan alur kerja sistem yang akan

dibangun. Pada tahap ini dilakukan perancangan:

Use Case Diagram Activity Diagram Class Diagram

Perancangan basis data (database) Perancangan

antarmuka (mockup) sistem Perancangan ini

menjadi acuan dalam proses pengembangan sistem.

c. Implementasi Sistem

Tahap implementasi merupakan tahap penerapan

hasil perancangan ke dalam bentuk program. Sistem

informasi penjualan obat berbasis website ini

dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP

dengan framework Laravel, database MySQL, serta

teknologi pendukung lainnya seperti HTML, CSS,

dan JavaScript.

d. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan

bahwa sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan

yang telah ditentukan. Metode pengujian yang

digunakan adalah Black Box Testing, yaitu

pengujian yang berfokus pada fungsi sistem tanpa

melihat struktur kode program.

e. Pemeliharaan Sistem
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Tahap pemeliharaan dilakukan untuk memperbaiki 

kesalahan yang tidak terdeteksi pada tahap 

pengujian serta melakukan penyesuaian sistem 

apabila terdapat perubahan kebutuhan dari pihak 

Apotek Filia. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam   

penelitian ini meliputi: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati secara 

langsung proses penjualan obat yang berjalan di 

Apotek Filia untuk mengetahui alur kerja sistem 

yang digunakan saat ini. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan pihak terkait, seperti 

pemilik apotek atau petugas apotek, untuk 

memperoleh informasi mengenai kebutuhan sistem 

dan kendala yang dihadapi. 

3. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mempelajari buku, 

jurnal ilmiah, dan referensi lainnya yang berkaitan 

dengan sistem informasi penjualan, e-commerce, 

dan pengembangan sistem berbasis website. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan studi literatur dianalisis secara 

kualitatif untuk menghasilkan gambaran kebutuhan 

sistem yang akan dikembangkan. Hasil analisis data 

digunakan sebagai dasar dalam perancangan dan 

pembangunan sistem informasi penjualan obat 

berbasis website pada Apotek Filia. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Pengembangan Sistem 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem 

informasi penjualan obat berbasis website yang 

dirancang dan dibangun untuk Apotek Filia guna 

mendukung proses penjualan obat secara 

terkomputerisasi dan terintegrasi. Sistem ini 

dikembangkan sebagai solusi atas permasalahan 

yang terjadi pada sistem penjualan manual, seperti 

keterbatasan informasi stok obat, pencatatan 

transaksi yang kurang efektif, serta kesulitan dalam 

penyusunan laporan penjualan. Sistem informasi 

yang dibangun dapat diakses melalui web browser 

sehingga memudahkan pengguna dalam melakukan 

transaksi kapan saja dan di mana saja. Sistem ini 

melibatkan dua aktor utama, yaitu User (Customer) 

dan Admin, yang masing-masing memiliki hak 

akses dan fungsi yang berbeda sesuai dengan 

perannya dalam sistem. 

4.2  Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah diagram dalam 

UML (Unified Modeling Language) yang  

digunakan untuk menggambarkan interaksi  

antara aktor (pengguna atau sistem lain)  

dengan sistem yang sedang dirancang. 

Diagram ini menunjukkan fungsi-fungsi  

utama sistem (use case) serta siapa saja  

yang dapat menggunakan fungsi tersebut. 

 
Gambar 4.1 Use Case Diagram 

4.3  Activity Diagram 

Activity Diagram adalah representasi grafis yang 

digunakan untuk menggambarkan alur kerja atau 

aktivitas dalam suatu sistem, termasuk interaksi 

antara pengguna dan sistem tersebut. Diagram ini 

menunjukkan urutan langkah-langkah atau proses, 

mulai dari awal hingga akhir, serta bagaimana 

aktivitas tersebut saling terhubung. Berikut adalah 

beberapa Activity Diagram yang dibuat untuk 

mendukung perancangan sistem penjualan obat: 

 
Gambar 4.2 Activity Diagram Analisis Sistem 

Usulan 

P-ISSN : 2580-4316 
E-ISSN : 2654-8054 DOI: https://doi.org/10.37817/ikraith-informatika.v9i3

IKRAITH-INFORMATIKA Vol 10 No 1 Maret 2026 296



 

 

 
Gambar 4.3 Activity Diagram Beranda 

 

 
Gambar 4.4  Activity Diagram Registrasi 

 
Gambar 4.5 Activity Diagram Login 

 
Gambar 4.6 Activity Diagram Daftar Obat 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.7 Activity Diagram Checkout ke 

Keranjang 

 
Gambar 4.8 Activity Diagram Pembayaran 

 
Gambar 4.9 Activity Diagram Riwayat Pesanan 

 
Gambar 4.10 Activity Diagram Logout 

4.4  Class Diagram 

Class Diagram membantu merancang 

arsitektur sistem dengan memvisualisasikan 

komponen-komponen utama dan interaksinya,  

sehingga memberikan gambaran tentang bagaimana  

data dan fungsi diorganisasi dalam 

sistem. Diagram ini sering digunakan dalam proses 

analisis dan perancangan perangkat lunak untuk 

memastikan desain sesuai dengan kebutuhan 

fungsional. 
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Gambar 4.11 Class Diagram 

4.5  Sequence Diagram 

Sequence Diagram adalah jenis diagram yang 

digunakan untuk menggambarkan alur komunikasi 

antara objek atau komponen dalam sebuah sistem 

secara kronologis. Diagram ini menunjukkan 

bagaimana pesan dikirim dan diterima di antara 

objek-objek tersebut, dimulai dari waktu tertentu 

hingga selesai. 

4.6  Implementasi Sistem 

Mockup Website Penjualan Obat 

4.6.1 User Interface Customer Beranda 

 
Gambar 4.12 User Interface Costumer 

Beranda 

Halaman beranda merupakan halaman utama yang 

pertama kali ditampilkan saat user mengakses  

sistem. Pada halaman ini ditampilkan informasi 

umum mengenai Apotek Filia, menu navigasi, serta 

daftar obat yang tersedia. User dapat melihat 

informasi obat tanpa harus melakukan login, 

sehingga memudahkan calon pembeli dalam 

memperoleh informasi awal terkait produk yang 

dijual. 

4.6.2 User Interface Costumer Registrasi 

 
Gambar 4.12 User Interface Costumer 

Registrasi 

Halaman registrasi digunakan oleh user untuk 

membuat akun baru agar dapat melakukan 

transaksi pembelian obat. User diwajibkan 

mengisi data diri yang diperlukan seperti 

nama, alamat email, dan kata sandi. Data 

yang telah diinput akan disimpan ke dalam 

database dan digunakan sebagai identitas user 

dalam sistem. 

4.6.3 User Interface Costumer Login 

 
Gambar 4.13 User Interface Costumer Login 

Halaman login berfungsi sebagai proses 

autentikasi user sebelum mengakses fitur 

utama sistem. Sistem akan melakukan 

validasi terhadap data login yang    

dimasukkan. Apabila data sesuai, user akan  

diarahkan ke halaman utama sistem,  

sedangkan jika data tidak sesuai maka sistem  

akan menampilkan pesan kesalahan. 

4.6.4 User Interface Costumer Daftar Obat 

 
Gambar 4.14 User Interface Costumer Daftar 

Obat 

Halaman daftar obat menampilkan seluruh obat yang 

tersedia di Apotek Filia lengkap dengan informasi  

nama obat, kategori, harga, dan ketersediaan stok.  

Fitur ini memudahkan user dalam memilih obat  

sesuai kebutuhan sebelum melakukan pembelian. 

4.6.5 User Interface Costumer Checkout ke 

Keranjang 

 

 
Gambar 4.15 User Interface Checkout ke 

Keranjang 

Halaman Checkout ke Keranjang merupakan 

halaman yang digunakan untuk menampilkan daftar  

obat yang telah dipilih oleh user sebelum melakukan  

proses pembayaran. Pada halaman ini, user dapat 

melihat detail pesanan seperti nama obat, jumlah, 

harga, dan total biaya. User juga dapat  
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mengubah jumlah obat atau menghapus obat dari  

keranjang. Sistem secara otomatis menghitung total  

pembayaran sehingga memudahkan user dalam  

memastikan kembali pesanan sebelum melanjutkan  

ke tahap pembayaran. 

4.6.6 User Interface Costumer Pembayaran 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.16 User Interface Costumer 

Pembayaran 

Halaman Pembayaran merupakan halaman yang  

digunakan untuk memproses transaksi pembelian  

obat yang telah dipilih oleh user. Pada halaman ini,  

user dapat melihat ringkasan pesanan dan total  

pembayaran, kemudian memilih metode 

pembayaran yang tersedia. Sistem terintegrasi 

dengan payment gateway sehingga proses  

pembayaran dapat dilakukan secara aman dan  

efisien. Setelah pembayaran berhasil, sistem akan  

menyimpan data transaksi dan memperbarui status  

pesanan secara otomatis. 

4.6.7 User Interface Costumer Riwayat Pesanan 

 

 

 
Gambar 4.17 User Interface Costumer Riwayat 

Pesanan 

Halaman riwayat pesanan menampilkan daftar  

transaksi yang pernah dilakukan oleh user. Informasi  

yang ditampilkan meliputi nomor pesanan, tanggal  

transaksi, total pembayaran, serta status pesanan.  

Fitur ini memudahkan user dalam memantau proses  

pemesanan obat. 

4.6.8 User Interface Costumer Logout 

 
Gambar 18 User Interface Costumer Logout 

Fitur logout digunakan oleh user untuk mengakhiri 

sesi penggunaan sistem dengan aman, sehingga 

dapat mencegah penyalahgunaan akun oleh pihak 

yang tidak bertanggung jawab. 

Implementasi Sistem User Interface Admin 

4.6.9 User Interface Admin Login 
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4.19 User Interface Admin Login 

Halaman login admin berfungsi sebagai proses  

autentikasi admin sebelum mengakses sistem. Hanya  

admin yang memiliki akun terdaftar yang dapat  

mengelola data pada sistem. 

4.6.10 User Interface Admin Dashboard Admin 

 
Gambar 4.20 User Interface Admin Dashboard 

Admin 

Halaman Dashboard admin menampilkan ringkasan 

informasi sistem, seperti jumlah data obat, jumlah  

user, dan jumlah transaksi penjualan. Informasi ini  

membantu admin dalam memantau aktivitas sistem  

secara keseluruhan. 

4.6.11 User Interface Admin Pesanan 

 
Gambar 4.21 User Interface Admin Pesanan 

Halaman Pesanan merupakan halaman yang  

digunakan untuk menampilkan daftar pesanan yang  

masuk dalam sistem. Pada halaman ini ditampilkan  

informasi pesanan seperti nomor pesanan, data  

customer, tanggal pemesanan, total pembayaran, dan  

status pesanan. Halaman ini memudahkan admin  

dalam memantau, memproses, dan memperbarui  

status pesanan sesuai dengan alur penjualan yang  

berjalan. 

4.6.12 User Interface Admin Obat 

 
Gambar 4.22 User Interface Admin Obat 

Halaman Obat merupakan halaman yang digunakan 

untuk mengelola dan menampilkan data obat yang  

tersedia di Apotek Filia. Pada halaman ini  

ditampilkan informasi obat seperti nama obat,  

kategori, harga, dan stok. Halaman ini memudahkan  

admin dalam menambah, mengubah, dan menghapus  

data obat, serta memastikan ketersediaan obat yang  

ditampilkan kepada user selalu sesuai dengan  

kondisi aktual. 

4.6.13 User Interface Admin Kategori 

 
Gambar 4.23 User Interface Admin Kategori 

Halaman Kategori merupakan halaman yang 

digunakan untuk mengelola pengelompokan obat 

berdasarkan jenis atau kategori tertentu. Pada  

halaman ini admin dapat menambah, mengubah, dan  

menghapus data kategori obat. Pengelompokan  

kategori ini bertujuan untuk memudahkan  

pengelolaan data obat serta membantu user dalam  

mencari dan memilih obat sesuai dengan kebutuhan. 

4.6.14 User Interface Admin Costumer 

 
Gambar 4.24 User Interface Admin Costumer 

Halaman Customer merupakan halaman yang 

digunakan untuk menampilkan dan mengelola data 

customer yang terdaftar dalam sistem. Pada halaman 

ini ditampilkan informasi customer seperti nama, 

email, dan data pendukung lainnya. Halaman ini 

membantu admin dalam memantau data pengguna 

serta mendukung pengelolaan transaksi penjualan 

obat secara terintegrasi. 

4.6.15 User Interface Admin Logout 

 
Gambar 4.25 User Interface Admin Logout 

Halaman Logout merupakan halaman yang  

digunakan untuk mengakhiri sesi penggunaan sistem  

oleh user maupun admin. Fitur ini berfungsi untuk  

menjaga keamanan akun dengan memastikan  

pengguna keluar dari sistem setelah selesai 

menggunakan aplikasi, sehingga mencegah akses 

tidak sah oleh pihak lain. 
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4.7  Hasil Pengujian Black-Box 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode  

Black Box Testing dengan fokus pada pengujian  

fungsi utama sistem. Hasil pengujian menunjukkan  

bahwa seluruh fitur sistem dapat berjalan dengan  

baik. 

Tabel 4.1 

Pengujian Black-Box 

Kelas Uji 
Poin 

Pengujian 

Jenis 

Pengujian 

Registrasi 

Input data 

registrasi 

dengan data 

valid 

Black-Box 

Input data 

registrasi 

dengan field 

kosong 

Black-Box 

Input email 

yang sudah 

terdaftar 

Black-Box 

Login 

Login 

menggunakan 

username dan 

password valid 

Black-Box 

Login dengan 

password 

salah 

Black-Box 

Login dengan 

field kosong 
Black-Box 

Daftar   Obat 

Menampilkan 

daftar obat 
Black-Box 

Pencarian obat 

berdasarkan 

nama 

Black-Box 

Menampilkan 

detail obat 
Black-Box 

Checkout ke 

Keranjang 

Menambahkan 

obat ke 

keranjang 

Black-Box 

Mengubah 

jumlah obat di 

keranjang 

Black-Box 

Melanjutkan 

proses 

checkout 

Black-Box 

Pembayaran 

Menggunakn 

Payment 

Gateway 

Midrans 

Memilih 

metode 

pembayaran 

Black-Box 

Proses 

pembayaran 

berhasil 

Black-Box 

Proses 

pembayaran 

gagal atau 

dibatalkan 

Black-Box 

Riwayat 

Pesanan 

Menampilkan 

daftar riwayat 

pesanan 

Black-Box 

Melihat detail 

pesanan 
Black-Box 

Status pesanan 

diperbarui 
Black-Box 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, 

maka didapatkan kesimpulan bahwa semua proses 

yang ada pada website penjualan obat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

4.8 Hasil Pengujian Unit-Testing 

Pengujian Unit Testing adalah proses pengujian 

perangkat lunak yang dilakukan untuk memastikan 

setiap unit atau bagian terkecil dari program (seperti 

fungsi, metode, atau modul) berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan secara terpisah dari bagian sistem 

lainnya. Dalam unit testing, fokus pengujian berada 

pada logika program, bukan pada tampilan atau 

integrasi antar modul, sehingga kesalahan dapat 

ditemukan dan diperbaiki sejak tahap awal 

pengembangan sistem. 

Tabel 4.2 

Pengujian Unit Testing 

Kelas Uji Poin Pengujian 
Jenis 

Pengujian 

Registrasi 

Validasi input 

data registrasi 

(nama, email, 

password) 

Unit Testing 

Penyimpanan 

data user ke 

database 

Unit Testing 

Pengecekan 

email sudah 

terdaftar 

Unit Testing 

Login 

Validasi 

username dan 

password 

Unit Testing 

Pencocokan 

data login 

dengan database 

Unit Testing 

Pengembalian 

status login 

berhasil/gagal 

Unit Testing 

Daftar Obat 

Pengambilan 

data obat dari 

database 

Unit Testing 

Pencarian obat 

berdasarkan 

nama 

Unit Testing 

Pengambilan 

detail obat 
Unit Testing 

Checkout ke 

Keranjang 

Penambahan 

item ke 

keranjang 

Unit Testing 
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Perhitungan 

total harga 

keranjang 

Unit Testing 

Penyimpanan 

data keranjang 
Unit Testing 

Pembayaran 

Menggunakan 

Payment 

Gateway 

Midrans 

Pengiriman 

request 

transaksi ke 

Midtrans 

Unit Testing 

Penerimaan 

response 

pembayaran 

Unit Testing 

Penyimpanan 

status 

pembayaran 

Unit Testing 

Riwayat 

Pesanan 

Pengambilan 

data riwayat 

pesanan user 

Unit Testing 

Pengambilan 

detail pesanan 
Unit Testing 

Menampilkan 

status pesanan 
Unit Testing 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dan pembangunan 

Sistem Informasi Penjualan Obat Berbasis Website 

pada Apotek Filia, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Sistem Informasi Penjualan Obat berhasil 

dirancang dengan menggunakan uml yang 

saling terintegrasi, sehingga mampu 

menggambarkan kebutuhan fungsional 

sistem serta hubungan antar komponen 

secara jelas dan terstruktur. 

2. Sistem yang dibangun mampu 

memfasilitasi pengguna (User) dalam 

melakukan proses registrasi, login, melihat 

daftar obat, melakukan pemesanan, hingga 

pembayaran secara online, sehingga 

memberikan kemudahan dan efisiensi 

dalam proses pembelian obat. 

3. Perancangan Class Diagram telah 

disesuaikan dengan prinsip Object Oriented 

Programming, di mana proses seperti login, 

registrasi, dan logout dimodelkan sebagai 

method pada class User, sehingga struktur 

sistem menjadi lebih efektif dan mudah 

dikembangkan. 

4. Sistem ini membantu pihak Admin Apotek 

Filia dalam mengelola data obat, data 

pengguna, serta memantau dan memproses 

pesanan secara terkomputerisasi, sehingga 

dapat mengurangi kesalahan pencatatan 

yang sering terjadi pada sistem manual. 

5. Dengan diterapkannya sistem informasi 

berbasis website ini, diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan Apotek 

Filia, mempercepat proses pengolahan data 

penjualan, serta mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih cepat dan akurat 

melalui informasi yang tersaji secara real-

time. 

5.2 Saran 

Agar Sistem Informasi Penjualan Obat Berbasis 

Website pada Apotek Filia dapat dikembangkan dan 

dimanfaatkan secara optimal di masa mendatang, 

maka beberapa saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan menambahkan variasi metode 

pembayaran, seperti integrasi dengan 

layanan e-wallet, mobile banking, dan 

payment gateway lainnya, sehingga dapat 

meningkatkan kenyamanan pengguna 

dalam melakukan transaksi pembayaran 

secara online. 

2. Perlu ditingkatkan aspek keamanan sistem, 

antara lain dengan menerapkan enkripsi 

data, pengelolaan sesi yang lebih aman, 

serta autentikasi berlapis untuk melindungi 

data pengguna dan data transaksi dari risiko 

penyalahgunaan. 

3. Sistem informasi ini dapat dikembangkan 

ke dalam bentuk aplikasi mobile agar 

pengguna dapat mengakses layanan 

pemesanan obat dengan lebih mudah dan 

fleksibel melalui perangkat smartphone. 

4. Diperlukan pemeliharaan dan pembaruan 

sistem secara berkala guna memastikan 

sistem tetap berjalan dengan optimal, stabil, 

dan mampu menyesuaikan dengan 

perkembangan teknologi serta kebutuhan 

pengguna dan pihak apotek. 

5. Pada pengembangan selanjutnya, sistem 

diharapkan dapat dilengkapi dengan fitur 

laporan dan analisis penjualan yang lebih 

mendalam, seperti laporan transaksi, grafik 

penjualan, dan rekap data periodik, 

sehingga dapat mendukung proses evaluasi 

dan pengambilan keputusan bisnis di 

Apotek Filia. 
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